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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

      Laba adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan dari aktivitas 

menghasilkan barang dan jasa yang berasal dari kelebihan pendapatan diatas 

beban. Menurut Simbolon et al. (2020) suatu perusahaan selain bertujuan untuk 

menghasilkan laba juga memiliki tujuan utama yaitu mempertahankan 

kelangsungan hidup usaha. Dengan memperoleh laba yang maksimal perusahaan 

dapat mempertahankan keberlangsungan usaha untuk jangka waktu yang panjang. 

Dalam usaha mempertahankan keberlangsungan hidup, perusahaan akan 

menghadapi persaingan bisnis. Widiyati & Alfiah (2023) menyatakan bahwa 

untuk menghindari bangkrutnya perusahaan akibat tidak memiliki kemampuan 

untuk bertahan dalam persaingan, perusahaan harus menyusun berbagai strategi 

yang mana akan membantu bisnis memiliki daya saing dan mampu untuk 

bertahan dalam situasi dan kondisi apapun yang akan dihadapi. Informasi 

mengenai kelangsungan hidup perusahaan dapat dilihat melalui tingkat kesehatan 

keuangan dan kondisi keuangan perusahaan (Yovalia & Wibowo, 2016). 

Informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dapat diandalkan 

tentang sumber daya ekonomi dan kewajiban perusahaan, perubahan sumber 

daya, serta informasi yang dapat digunakan untuk memperkirakan kemungkinan 

pendapatan serta informasi lainnya seperti laba tertera dalam laporan keuangan 

perusahaan. Akadiati & Bangsawan (2021) menyatakan, laporan keuangan 

merupakan perantara bagi para pengguna informasi keuangan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi perusahaan dan membantu perusahaan untuk mendapatkan 

dana dari penanaman modal investor di perusahaan. Dalam laporan keuangan 

terdapat laporan auditor independen yang berisi pernyataan informasi oleh auditor 

atas laporan keuangan yang telah di audit. Laporan auditor independen juga 

mengungkapkan opini mengenai kemampuan perusahaan untuk terus menjalankan 

usaha, selain mengungkapkan opini mengenai laporan keuangan. Karena 



 

 

2 

 

simbolon et al. (2020) menyatakan bahwa opini auditor merupakan sarana bagi 

pihak eksternal mendapatkan informasi sebagai sumber untuk pedoman 

pengambilan keputusan yang tepat mengenai pertimbangan apakah akan 

melakukan investasi atau membatalkan investasinya pada perusahaan. Auditor 

harus mengungkapkan keadaan perusahaan dan hal tersebut merupakan salah satu 

cara auditor untuk mempertahankan independensinya (Parameswari et al., 2023). 

Perusahaan dianggap mampu untuk mempertahankan usahanya dalam jangka 

waktu yang panjang dan tidak terindikasikan akan di likuidasi dalam jangka 

waktu pendek apabila ada going concern (Yovalia & Wibowo, 2016). Laporan 

keuangan akan secara langsung dipengaruhi oleh asumsi kelangsungan usaha, 

yaitu bahwa bisnis dapat terus berjalan. Eklesia & Nurbaiti (2021) menjelaskan 

bahwa dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan 

audit, auditor memiliki tanggungjawab untuk menentukan apakah terdapat 

keraguan material terhadap kemampuan entitas dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Apabila terdapat keraguan akan kemampuan perusahaan 

untuk melanjutkan usahanya setelah auditor melakukan audit laporan keuangan 

maka opini audit going concern harus diberikan.  

Opini audit going concern adalah pendapat auditor dengan penjelasan 

tambahan mengenai penilaian atas ketidakmampuan perusahaan untuk terus 

beroperasi secara menguntungkan di masa depan yang diberikan karena terdapat 

keadaan atau kejadian yang menimbulkan pertanyaan mengenai kemampuan 

perusahaan untuk terus beroperasi kedepannya. Sugiharto et al. (2022) 

berpendapat bahwa apabila perusahaan mendapatkan opini audit going concern 

dari auditor maka perusahaan tersebut kemampuannya akan diragukan dalam hal 

mempertahankan usaha untuk jangka waktu yang panjang dan berpotensi likuidasi 

dalam jangka waktu pendek. Ketika menilai kelangsungan hidup perusahaan, 

auditor harus mempertimbangkan strategi manajemen untuk memitigasi setiap 

konsekuensi yang mungkin terjadi. Auditor dapat memberikan opini audit tidak 

menyatakan pendapat apabila auditor memiliki kesimpulan bahwa rencana 

manajemen tidak efektif dapat mengurangi dampak negatif dari peristiwa yang 
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menyebabkan kesangsian auditor terhadap kelangsungan usaha. Serta auditor 

dapat memberikan opini audit wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas 

mengenai kemampuan perusahaan apabila auditor berkesimpulan bahwa rencana 

manajemen dapat secara efektif dilaksanakan (IAPI, 2011).  

Dengan diberikannya opini audit going concern diharapkan perusahaan untuk 

dapat segera mengatasi kondisi yang menyebabkan auditor ragu akan 

kemampuannya untuk bertahan dan segera mengambil keputusan yang tepat untuk 

melakukan tindakan perbaikan dengan tujuan agar kondisi keuangan untuk 

periode selanjutnya menunjukkan peningkatan kondisi keuangan yang signifikan. 

Perusahaan diharapkan dapat segera membuat keputusan untuk memperbaiki 

kondisi keuangannya sehingga pemberian opini audit going concern tidak terjadi 

lagi pada laporan keuangan periode selanjutnya (Nurbaiti & Permatasari, 2019). 

Karena Abdurrachman et al. (2021) menyatakan bahwa pemberian opini audit 

going concern dapat berdampak pada sulitnya mendapatkan dana dari investor 

akibat menurunnya harga jual saham dan kepercayaan baik investor, kreditur, 

karyawan serta pelanggan pada perusahaan akan berkurang yang mana dapat 

menyebabkan sulitnya mendapatkan pinjaman yang tentunya akan berdampak 

pada kelangsungan usaha perusahaan. Namun kenyataannya tetap saja terdapat 

perusahaan yang belum bisa memperbaiki kondisi keuangannya untuk menjaga 

kelangsungan hidup bisnis walaupun telah pernah menerima opini audit going 

concern sehingga tindakan delisting dapat terjadi. Apabila perusahaan tidak 

mampu untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya maka bursa efek 

Indonesia dapat melakukan tindakan delisting (Hadi & Marvilianti, 2021). 

Bursa efek Indonesia dapat melakukan delisting atau penghapusan pencatatan 

saham bagi perusahaan yang tidak dapat mempertahankan kelangsungan usahanya 

akibat kebangkrutan yang berujung penglikuidasian perusahaan. Delisting 

merupakan penghilangan atau juga penghapusan suatu emiten di bursa saham 

secara resmi oleh Bursa Efek Indonesia yang artinya saham-saham yang 

sebelumnya emiten  perdagangan  di bursa  akan  dihapus  dari  daftar  perusahaan 

publik (Apandy, 2022). Delisting terjadi apabila terdapat suatu peristiwa atau 
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keadaan yang memiliki dampak merugikan yang besar terhadap kemampuan 

perusahaan untuk melanjutkan operasi secara hukum atau keuangan. Pada tahun 

2018 dan 2020 terdapat fenomena delisting yang terjadi pada perusahaan sektor 

barang baku akibat masalah going concern.  

Kasus delisting untuk tahun 2018 terjadi pada PT. Dwi Aneka Jaya 

Kemasindo (DAJK), tepatnya pada tanggal 18 Mei 2018. Perusahaan ini 

merupakan perusahaan sektor barang baku dengan subsektor wadah & kemasan 

yang bergerak dalam bidang percetakan serta pembuatan berbagai bentuk 

kemasan dengan bahan dasar kertas maupun karton. Dilansir dari 

economy.okezone.com (2018) tindakan delisting atas saham Dwi Aneka Jaya 

dilakukan karena perusahaan dinyatakan mengalami pailit (Arieza, 2018). 

Perusahaan mencatat rugi sebesar Rp439,40 miliar dan mendapat opini audit 

going concern pada tahun 2015. Pada tahun 2016 perusahaan juga mencatat rugi 

sebesar Rp366,32 miliar. Penurunan kondisi keuangan terus berlanjut sampai 

dengan kuartal III-2017, kinerja perusahaan tidak terlihat mengalami pemulihan 

kondisi. Terlihat dari perusahaan yang diketahui memiliki utang sebesar Rp870,17 

miliar pada beberapa perbankan, ekuitas perusahaan hanya sebesar Rp333,31 

miliar yang mana lebih kecil daripada tahun sebelumnya yang sebesar Rp392,92 

miliar, pendapatan pada periode ini hanya sebesar Rp15,20 miliar lebih kecil dari 

tahun sebelumnya yang sebesar Rp246,11 miliar serta perusahaan mencatatkan 

rugi sebesar Rp59,5 miliar. Sebelum dilakukannya delisting, perusahaan 

disuspensi setelah perusahaan dinyatakan pailit oleh pengadilan akibat utang 

dengan PT Bank Mandiri Tbk. Keputusan delisting dilakukan oleh bursa efek 

Indonesia karena tidak ada perkembangan dan terdapat kondisi yang meragukan 

terhadap keberlangsungan usaha.  

Selanjutnya kasus delisting perusahaan sektor barang baku untuk tahun 2020 

terjadi pada perusahaan PT. Cakra Mineral Tbk. Perusahaan ini merupakan bagian 

dari subsektor pertambangan logam & mineral yang bergerak dalam bidang 

penambangan biji besi dan pasir zirkon dan juga melakukan jasa pemasaran 

perusahaan. Dilansir dari situs web cnbcindonesia.com (2020) keputusan dilesting 
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ini dilakukan dengan pertimbangan sebelumnya bahwa Cakra Mineral telah di 

suspensi oleh bursa efek Indonesia sejak 05 Juni 2018 (Saleh, 2020). Kondisi 

operasional perusahaan belum dapat berjalan dengan baik sehingga 

mempengaruhi kondisi keuangan serta kelangsungan usaha (going concern) 

perusahaan. Pada tahun 2017 perusahaan mencatat rugi serta terlibat masalah 

hukum seperti belum memperoleh perpanjangan Izin Usaha Pertambangan 

Operasi Produksi (IUPOP) yang telah jatuh tempo serta perusahaan belum dapat 

menyelesaikan diskusi mengenai piutang pada 2011 dengan debitur. Sehingga 

pada tahun 2017 perusahaan menerima opini audit tidak menyatakan pendapat 

dengan opini audit going concern. Penurunan kondisi keuangan terus terjadi, 

terlihat dari tahun 2018 perusahaan sudah tidak lagi memperoleh penjualan serta 

melaporkan rugi sebesar Rp417,62 miliar dan berlanjut pada tahun 2019 yang 

mencatat rugi sebesar Rp2,28 miliar, selain itu penerimaan opini audit going 

concern  juga berlanjut hingga tahun 2019. Karena tidak ada kemajuan dari Cakra 

Mineral yang menunjukkan pemulihan kondisi perusahaan sejak menerima opini 

audit going concern pada tahun 2017 dan terdapat ketidakpastian material 

terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan usahanya, maka bursa 

efek Indonesia memutuskan untuk men-delisting PT. Cakra Mineral Tbk. 

Selanjutnya terdapat juga fenomena perusahaan yang belum bisa  

memperbaiki kondisi keuangannya sampai saat ini. Pada tanggal 29 Agustus 2023 

Bursa Efek Indonesia mengumumkan peringatan terhadap sembilan emiten yang 

berpotensi delisting, salah satunya perusahaan sektor barang baku yaitu PT 

Trinitan Metals And Minerals Tbk (PURE) yang bergerak dalam bidang 

pengolahan dan pemurnian logam.  Perusahaan telah mencatat laba negatif pada 

laporan keuangan sejak tahun 2019. Laporan keuangan tahun 2019 mencatat rugi 

sebesar Rp27,36 miliar, juga menerima opini audit going concern. Penjualan 

produk Trinitan Metals menurun drastis dari Rp122,20 pada kuartal-III 2020 

miliar menjadi Rp15,39 miliar pada kuartal-III 2021. Pada laporan keuangan 

kuartal-III 2021 perusahaan belum dapat memperoleh laba dan mencatat rugi 

sebesar Rp69,25 miliar yang terjadi akibat penurunan penjualan produk 

perusahaan. Saham Trinitan Metals telah di suspensi sejak 01 Agustus 2022 dan 
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per tanggal 01 Februari 2023 saham Perseroan disuspensi selama 6 bulan dan 

masa suspensi akan mencapai 24 bulan pada tanggal 01 Agustus 2024 (Bursa Efek 

Indonesia, 2023). Perusahaan akan berpotensi delisting apabila tidak terdapat 

perkembangan kondisi keuangan.  

Selain itu terdapat juga perusahaan lainnya yang berpotensi delisting yaitu PT 

Jakarta Kyoei Steel Works Tbk (JKSW),  merupakan perusahaan sektor barang 

baku dengan subsektor material konstruksi yang bergerak dalam perdagangan 

industri beton. Bursa efek Indonesia mengeluarkan pengumuman No. : Peng- 

SPT-00006/BEI.PP3/05-2019 perihal penghentian sementara perdagangan efek, 

saham perusahaan Jakarta Kyoei Steel di suspensi sejak tanggal 02 Mei 2019 dan 

telah mencapai 36 bulan pada 22 Mei 2022. Kondisi keuangan perusahaan pada 

tahun 2018 mencatat rugi bersih dan memiliki difesiensi modal, pada periode ini 

perusahaan juga mendapatkan opini audit going concern. Penurunan kondisi 

keuangan terlihat dari kondisi perusahaan yang belum bisa memulihkan 

keuangannya karena perolehan rugi dan difesiensi modal serta penerimaan opini 

audit going concern terus terjadi sampai tahun 2021. Perusahaan baru dapat 

mencatat laba bersih pada tahun 2022 namun, walaupun telah mencatatkan laba, 

perusahaan belum dapat lepas dari opini audit going concern dan difesiensi modal 

yang artinya bahwa kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya tetap dalam kondisi diragukan. 

Dari fenomena di atas terlihat pentingnya bagi perusahaan untuk segera 

mengidentifikasi dan memperbaiki kondisi keuangannya setelah menerima opini 

audit going concern.  Karena menurut (Siahaan et al., 2022) penerimaan opini 

audit going concern pada periode sebelumnya, dapat menyebabkan perusahaan 

mengalami masalah baru pada periode berjalan yang akan mempersulit 

manajemen mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan. Sehingga Widiyati 

& Alfiah (2023) menyatakan untuk membuat penilaian yang lebih tepat, 

manajemen diharapkan dapat memprediksikan lebih awal faktor-faktor yang dapat 

memicu penerimaan opini audit going concern serta Yovalia & Wibowo (2016) 

menyatakan perusahaan dapat menerapkan strategi-strategi yang tepat dapat 
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bertahan di tengah persaingan bisnis antar perusahaan, yang akan meminimalisir 

penerimaan opini audit going concern. 

Salah satu faktor yang dapat menjadi penyebab penerimaan opini audit going 

concern adalah manipulasi aktivitas riil. Manipulasi aktivitas riil adalah salah satu 

teknik untuk melakukan manajemen laba, diartikan sebagai tindakan-tindakan 

manajemen yang menyimpang dari praktek bisnis yang normal yang dilakukan 

dengan tujuan utama untuk mencapai target laba (Ningsih, 2015). Ketika 

keinginan manajer untuk mencapai target laba tidak terlaksana, manajer dapat 

meningkatkan kinerja keuangan dengan melakukan tindakan manipulasi laba yang 

juga dipengaruhi karena adanya benturan kepentingan antara manajemen dengan 

pemegang saham (Khanifah et al., 2020). Manipulasi aktivitas riil dapat dilakukan 

dengan tiga cara yaitu melalui arus kas operasi abnormal, biaya kegiatan produksi 

abnormal dan biaya diskresionari abnormal (Xu et al., 2018). Tindakan 

manipulasi laba yang dilakukan melalui pendekatan manipulasi aktivitas riil 

merupakan contoh strategi persaingan bisnis yang tidak sehat karena terdapat 

perubahan informasi keuangan yang dilakukan oleh manajer yang menurut 

Ningsih (2015) dapat menyebabkan data statistik keuangan perusahaan tidak 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya, sehingga selalu dihubungkan dengan 

perilaku negatif.   

Pendekatan manipulasi aktivitas riil cenderung dipilih oleh manajemen 

keuangan perusahaan ketika melakukan manajemen laba dikarenakan menurut 

penelitian Ningsih (2015) manajemen memiliki kesempatan untuk mencapai 

target laba dengan menggunakan pendekatan ini karena kurangnya perhatian 

auditor ataupun regulator terhadap manipulasi aktivitas-aktivitas riil dan dengan 

menggunakan pendekatan ini manajemen dapat mengurangi risiko dari 

terbatasnya kemampuan manajer untuk memanipulasi laba akibat dari pengelolaan 

laba yang hanya bisa dilakukan pada akhir tahun karena menggunakan akrual 

diskresioner. Xu et al. (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat 

alasan bagi auditor cenderung memberikan opini audit going concern kepada 

klien yang memiliki manipulasi aktivitas riil yang tinggi yaitu karena aktivitas ini 
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dapat mengganggu arus kas dan stabilitas keuangan, yang memiliki pengaruh 

merugikan terhadap profitabilitas di masa depan serta merupakan cerminan dari 

kesewenangan manajerial dalam pelaporan keuangan. Sehingga dapat 

meningkatkan tingkat kecurigaan auditor akan profesionalisme kemampuan klien 

untuk mempertahankan bisnisnya. Didukung dari hasil penelitian (Xu et al., 2018) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif dan penelitian 

(Iswajuni et al., 2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara manipulasi aktivitas riil dengan proksi arus kas operasi abnormal, biaya 

kegiatan produksi abnormal dan biaya diskresionari abnormal terhadap 

kemungkinan penerimaan opini audit going concern. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Widiyati & Alfiah, 2023) menyatakan bahwa manipulasi 

aktivitas riil dengan proksi arus kas operasi abnormal tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. Sedangkan (Putri & Sri Lastanti, 2023) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa manipulasi aktivitas riil dengan proksi 

arus kas operasi abnormal tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini 

audit going concern dan manipulasi aktivitas riil dengan proksi biaya 

diskresionari abnormal memiliki pengaruh negatif terhadap pemberian opini audit 

going concern. 

Faktor lainnya yang juga berkaitan dengan laba adalah profitabilitas. Menurut 

Suryani (2023) kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba dengan 

maksimal dalam kegiatan oprasionalnya serta penggunaan aset secara efektif 

dalam kegiatan perusahaan sehingga akan tercipta laba yang di inginkan dapat 

dilihat melalui rasio profitabilitas. Perusahaan yang berjalan dengan baik dan 

dikatakan dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya apabila memiliki 

profitabilitas yang tinggi sehingga dapat meminimalisasi kemungkinan pemberian 

opini audit going concern oleh auditor, kemungkinan auditor memberikan opini 

audit going concern akan meningkat apabila perusahaan memiliki profitabilitas 

yang rendah dinyatakan dalam penelitian (Sugiharto et al., 2022).  Karena 

besarnya laba yang dihasilkan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

perusahaan, perusahaan yang dapat memperoleh tingkat laba yang tinggi 

diharapkan dapat menjaga kelangsungan usahanya. Sebaliknya, perusahaan akan 
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diragukan dapat mempertahankan usahanya apabila mengalami kesulitan untuk 

memperoleh laba. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Parameswari et 

al., 2023; Simbolon et al., 2020; Suryani, 2023) menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Akadiati & Bangsawan, 2021; Fauziyah 

& Meirini, 2023; Lisnawati & Syafril, 2021) menyatakan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Dalam upaya untuk mencegah diberikannya opini audit going concern, 

strategi bisnis dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing perusahaan 

sehingga strategi memegang peranan yang sangat penting dalam upaya 

pencapaian tujuan perusahaan dalam rangka memenangkan persaingan pasar. 

Menurut Purwianti (2019) suatu perusahaan dituntut untuk memikirkan dengan 

tepat strategi-strategi sebagai upaya mempertahankan sumber daya fisik maupun 

tidak berwujud, yang dilakukan sebagai tujuan meningkatkan kinerja guna 

menghasilkan keunggulan yang kompetitif dengan kondisi dimana lingkungan dan 

ekonomi yang terus berubah. Sehingga suatu strategi dibutuhkan karena adanya 

persaingan dan strategi yang tepat adalah bagaimana memenangkan persaingan 

(Yovalia & Wibowo, 2016). Strategi bisnis yang dapat digunakan yaitu cost 

leadership strategy dan differentiation strategy. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Eklesia & Nurbaiti, 2021) menyatakan bahwa strategi bisnis cost leadership 

strategy memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap opini audit going concern. 

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan (Banjarnahor & Ariani, 

2017) menyatakan bahwa cost leadership strategy tidak berpengaruh terhadap 

going concern. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Yovalia & Wibowo, 

2016) menyatakan bahwa differentiation strategy tidak berpengaruh terhadap 

going concern berbanding tebalik dengan penelitian yang dilakukan (Banjarnahor 

& Ariani, 2017) menyatakan differentiation strategy berpengaruh positif 

signifikan terhadap going concern. 

Sektor barang baku merupakan sektor yang menjual produk dan jasa untuk 

digunakan industri lain sebagai bahan baku untuk memproduksi barang jadi, 
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seperti perusahaan yang memproduksi barang kimia, material konstruksi, wadah 

& kemasan, pertambangan logam & mineral non-energi, dan produk kayu & 

kertas (Bursa Efek Indonesia, n.d.). Sektor-sektor lain bergantung pada bahan 

mentah yang dihasilkan dari sektor ini sehingga dapat dianggap cukup potensial 

dalam sebuah negara. Namun walaupun begitu tetap saja terdapat beberapa 

perusahaan sektor barang baku yang mengalami kesulitan keuangan, dilihat dari 

banyaknya perusahaan yang mencatat rugi pada laporan keuangannya. Karena 

Lisnawati & Syafril (2021) menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki laba 

yang tinggi akan mampu menjamin keberlangsungan usahanya dalan jangka 

panjang.  

 

Gambar 1. 1 Perusahaan Sektor Barang Baku yang Melaporkan Rugi untuk 

Periode 2018 – 2022 

Sumber : Data Diolah, BEI (2023) 

  

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa laporan keuangan perusahaan sektor 

barang baku selama 5 tahun terakhir paling banyak mengalami kerugian pada 

tahun 2020 yaitu sebanyak 30 perusahaan. Pada tahun 2021 perusahaan yang 

mengalami rugi pada laporan keuangannya menurun secara signifikan namun 

meningkat lagi pada tahun 2022. Adapun perusahaan sektor barang baku yang 

mencatat rugi selama 4 tahun berturut-turut ialah PT Berlina Tbk, PT Central 

Omega Resources Tbk, Jakarta Kyoei Steel Works Tbk dan PT Wilton Makmur 

Indonesia Tbk serta PT Tirta Mahakam Resources Tbk yang mengalami kerugian 
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selama 5 tahun berturut–turut. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum 

dapat mempertahankan secara konstan kinerja keuangannya. Didukung dengan 

terdapatnya fenomena yang telah dijelaskan di paragraf sebelumnya berkaitan 

dengan sektor barang baku sehingga objek dari penelitian ini ialah perusahaan 

sektor barang baku yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2018-2022.   

Berdasarkan latarbelakang dan terdapat fenomena yang terjadi akibat adanya 

keraguan akan kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup serta terdapat 

inkosistensi hasil penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

Manipulasi Aktivitas Riil, Profitabilitas dan Business Strategy terhadap Opini 

Audit Going Concern maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Manipulasi Aktivitas Riil, Profitabilitas dan Business 

Strategy terhadap Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor 

Barang Baku yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022”.  

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka berikut merupakan rumusan masalah 

dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana Arus Kas Operasi Abnormal Berpengaruh terhadap Penerimaan 

Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang Baku yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 

2. Bagaimana Biaya Kegiatan Produksi Abnormal Berpengaruh terhadap 

Penerimaan  Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang 

Baku yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana Biaya Diskresionari Abnormal Berpengaruh terhadap 

Penerimaan  Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang 

Baku yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 

4. Bagaimana Profitabilitas Berpengaruh terhadap Penerimaan Opini Audit 

Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang Baku yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 
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5. Bagaimana Cost Leadership Strategy Berpengaruh terhadap Penerimaan 

Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang Baku yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 

6. Bagaimana Differentiation Strategy Berpengaruh terhadap Penerimaan 

Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang Baku yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Arus Kas Operasi Abnormal terhadap 

Penerimaan Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang 

Baku yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Biaya Kegiatan Produksi Abnormal terhadap 

Penerimaan Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang 

Baku yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Biaya Diskresionari Abnormal terhadap 

Penerimaan Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang 

Baku yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap Penerimaan Opini 

Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang Baku yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. 

5. Untuk Mengetahui Pengaruh Cost Leadership Strategy terhadap 

Penerimaan Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang 

Baku yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. 

6. Untuk Mengetahui Pengaruh Differentiation Strategy terhadap Penerimaan 

Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Barang Baku yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. 
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1.4.Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :  

a. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas mengenai manipulasi aktivitas riil, 

profitabilitas, business strategy dan opini audit going concern. Selain itu 

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai 

manipulasi aktivitas riil, profitabilitas, business strategy dan pengaruhnya 

terhadap opini audit going concern.  

b. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah informasi 

mengenai opini audit going concern bagi pihak eksternal seperti investor, 

pemerintah, dan stakeholder. Serta dapat menambah wawasan 

manajemen dan pengguna laporan keuangan mengenai penerimaan opini 

audit going concern. 
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